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6.1 Kesimpulan 

BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan 

angkutan wisata ASDP Waduk Saguling di Kabupaten Bandung Barat, maka 

kesimpulan yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Rata-rata jumlah kunjungan wisatawan pada 2 dermaga berdasarkan data 

LLASD Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Barat mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. 

2. Sarana yang digunakan untuk angkutan wisata ASDP Waduk Saguling 

adalah kapal Klotok dengan ukuran 4GT digerakan dengan mesin 12PK 

dapat menampung 14 penumpang beserta Awak Kapa. Prasarana yang 

digunakan untuk angkutan wisata ASDP Waduk Saguling adalah dermaga 

apung pada 4 Lokasi wisata yaitu, Sirtwo Island, Bumi perkemahan 

indonesia Power, Villa perancis, dan Benteng Batujajar. 

3. Terdapat 2 alternatif rencana operasional kapap pada Angkutan Wisata 

ASDP Waduk Saguling Kabupaten Bandung Barat yaitu: 

a. Lintasan I yang beroperasi pada pukul 09.00-16.00 WIB pada hari 

kerja dengan panjang 23,3 Km dengan tarif Rp. 18.000/Penumpang 

b. Lintasan II yang beroperasi pukul 09.00-16.00 WIB pada hari kerja 

dengan panjang lintasan 13,9 Km dan memiliki tarif sebesar Rp. 

17.000/ penumpang. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah   dilakukakan   pada 

perencanaan angkutan wisata ASDP Waduk Saguling Kabupaten Bandung 

Barat, maka saran Yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan evalusai secara berkala terhadap pelayanan pengopwrasian 

angkutan wisata ASDP waduk saguling Kabupaten Bandung Barat untuk 

menciptakan angkutan wisata sungai yang aman, nyaman, selamat, 

terjangkau dan tepat waktu. 

2. Diperlukan pelatihan terhadap sumber daya manusia yang berhadapan 

langsung dengan wisatawan agar dapat melayani wisatawan secara 

profesional dan tanggap. 

3. Diperlukan pengembangan aplikasi berbasis smartphone yang bertujuan 

untuk mempermudah pengguna angkutan wisata ASDP Waduk saguling 

Kabupaten Bandung Barat. 

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang peningkatan pelayanan berupa 

penyediaan loket pembelian tiket pada seluruh pelabuhan Waduk 

Saguling. 

5. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengoperasian angkutan wisata 

ASDP Waduk Saguling jangka panjang. 
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